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PENGARUH FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI TERHADAP PRODUKSI DAN 

PENDAPATAN USAHATANI PADI SAWAH PETANI DI DESA KASAEDA 

KECAMATAN UEPAI KABUPATEN KONAWE. 

 

Endang Sumiratin 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan faktor-faktor produksi dan 

pengaruhnya terhadap produksi usahatani padi sawah di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai  

Kab. Konawe 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan tanaman padi 

sawah sebanyak 55 petani, penentuan sampel petani padi sawah dilakukan secara Simple 

Random Sampling. Jumlah sampel petani padi sawah ditentukan  dengan  menggunakan 

rumus Slovin (sevilla dkk, ) yaitu 35 responden. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh nyata faktor- 

faktor produksi terhadap produksi dan pendapatan usahatani padi sawah yang dilakukan oleh 

petani di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai. Luas lahan mempunyai nilai t hitung = 37,689 

dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari α 0,05 menunjukkan nyata. Tenaga Kerja 

mempunyai nilai t hitung 0,213 dengan signifikansi 0,833 lebih besar  dari  α  0,05 

menunjukkan tidak nyata. Modal mempunyai nilai t hitung = -6,131 dengan signifikansi 0,000 

lebih kecil dari α 0,05 menunjukkan nyata.. Pendapatan rata–rata petani padi sawah per 

musim tanam adalah sebesar Rp 18.337.628,- Pendapatan petani tertinggi adalah Rp 

32.998.500 dan terendah adalah sebesar Rp 7.418.500 setiap usahatani. 

 

Kata Kunci : Usahatani Padi Sawah, Faktor-Faktor Produksi, Pendapatan 

 
PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa alasan yang mengakibatkan padi sebagai komoditi strategis, antara 

lain : (a) sebanyak 95 persen penduduk Indonesia menjadikan hasil padi sebagai makanan 

pokok, terlebih lagi ketika kebijakan diversifikasi pangan mengalami kendala dan ditambah 

pula berubahnya pola konsumsi masyarakat dari sagu, jagung, ubi menjadi padi; (b) proses 

produksi padi melibatkan 21 rumah tangga petani (RTP) atau setara dengan 80 juta jiwa yang 

sebarannya merata di seluruh wilayah (Satraatmaja, 2008); (c) seringnya padi dijadikan alat 

pembayaran upah bagi kelompok buruh tani; (d) padi merupakan komoditas politik atau alat 

bantu menarik simpati masyarakat dikarenakan padi melibatkan banyak jiwa, yaitu petani 

bersama keluarga, buruh tani bersama keluarga, serta konsumen; dan (e) padi merupakan 

komoditas penentu dalam perhitungan inflasi. 

Dengan demikian, upaya untuk terus meningkatkan pengusahaan lahan sawah secara optimal 

perlu semakin ditingkatkan dengan pertimbangan : (a) swasembada beras saat ini masih 
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belum stabil, kemungkinan impor beras masih mungkin terjadi, salah satu penyebab utamanya 

adalah peningkatan bencana alam di Indonesia; (b) pasar pangan padi di dunia semakin kecil, 

akibat negara produsen padi cenderung untuk mengamankan produksi dalam negerinya; (c) 

keterbatasan devisa Indonesia, sebagai gambaran selama periode 1996-2005 devisa negara 

berkurang sebanyak 

 
14,7 triliun rupiah per tahun untuk mengimpor beras (Syerliyanti, 2005); (d) berkembangnya 

bioenergi yang berdampak terhadap menurunnya ketersediaan pangan yang berimplikasi 

terhadap peningkatan harga pangan secara umum; dan (e) mengimbangi pertumbuhan 

penduduk Indonesia yang selalu bernilai positif. Namun di sisi lain, perkembangan 

pengusahaan lahan sawah per RTP ternyata menunjukkan kondisi yang berbeda. 

Dalam produksi pertanian maka produksi fisik dihasilkan oleh pekerjaannya beberapa faktor 

produksi sekaligus yakni lahan, modal dan tenaga kerja. Umumnya tenaga kerja yang 

digunakan dalam usaha tani padi sawah adalah tenaga kerja manusia, tenaga kerja ternak, dan 

tenaga kerja mekanik. Tenaga kerja keluarga umumnya berasal dari keluarga petani sendiri 

yakni suami, isteri, dan anak-anak petani. Tenaga kerja yang bersasal dari keluarga petani ini 

merupakan sumbangan keluarga pada produksi petani secara keseluruhan dan tidak pernah 

dinilai dengan uang (Mubyarto, 1999). 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

 
Adapun faktor yang mempengaruhi produksi dan pendapatan usahatani padi sawah angtara 

lain : 

a. Lahan Garapan Pertanian 

Lahan pertanian merupakan penentu dari pengaruh faktor produksi komoditas pertanian. 

Secara umum dikatakan, semakin luas lahan (yang digarap/ditanami), maka semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut. Menurut Hanafie (2010), lahan sebagai 

salah satu faktor produksi yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang mempunyai 

kontribusi yang cukup besar terhadap usahatani. Tanah sebagai salah satu faktor produksi 

merupakan pabrik hasil-hasil pertanian yaitu tempat dimana produksi berjalan dan darimana 

hasil produksi ke luar. Faktor produksi tanah mempunyai kedudukan paling penting. Hal ini 

terbukti dari besarnya balas jasa yang diterima oleh tanah dibandingkan  faktor-faktor 

produksi lainnya ( Hanafie, 2010). Rukmana (2009), Pengolahan tanah secara sempurna 
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sangat diperlukan agar dapat memperbaiki tekstur dan struktur tanah, memberantas gulma dan 

hama dalam tanah, memperbaiki aerasi dan drainase tanah, mendorong aktivitas 

mikroorganisme tanah serta membuang gas-gas beracun dari dalam tanah. Penyiapan lahan 

untuk tanaman padi sawah apat dilakukan dengan tiga cara yaitu tanpa olah tanah (TOT) atau 

disebut zero tillage, pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah maksim (Rukmana, 

2009). 

Luas lahan garapan adalah jumlah seluruh lahan garapan sawah yang di usahakan petani. 

Luas lahan berpengaruh terhadap produksi padi dan pendapatan petani. Sesuai dengan 

pendapat Soekarwati (1994) bahwa semakin luas lahan garapan yang di usahakan petani, 

maka akan semakin besar produksi yang dihasilkan dan pendapatan yang akan di peroleh bila 

disertai dengan pengolahan lahan yang baik. Hernanto (1990) menggolongkan luas lahan 

garapan menjadi 3 kelompok yaitu: 

a) Lahan garapan sempit yang luasnya kurang dari 0,5 Ha. 

b) Lahan garapan sedang yaitu lahan yang luasnya 0,5 sampai dengan 2 Ha. 

c) Lahan garapan luas yaitu lahan yang luasnya lebih dari 2 Ha 

 
 

b. Modal Kerja 

Modal kerja sangat penting dalam kegiatan usahatani dari hari ke hari seperti misalnya untuk 

memberi uang muka pada pembelian bahan baku atau barang dagangan, membayar upah 

buruh, dan biaya-biaya lainnya, setiap usahatani perlu menyediakan modal kerja untuk 

kegiatan usahatani. Banyaknya biaya yang telah dikeluarkan untuk membelanjai kegiatan 

usahatani tersebut diharapkan akan dapat kembali lagi masuk dalam usahatani dalam jangka 

waktu pendek melalui hasil penjualan barang dagangan atau hasil produksinya. Uang yang 

masuk yang bersumber dari hasil penjualan barang tersebut akan dikeluarkan kembali guna 

membiayai kegiatan usahatani selanjutnya dengan kata lain uang atau dana tersebut akan 

berputar secara terus menerus setiap periodenya sepanjang hidupnya usahatani. Menurut 

Sawir (2012), “modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki usahatani, atau 

dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan kegiatan 

usahatani sehari-hari”. Menurut Weston dan Brigham dalam Sawir (2012), “modal kerja 

adalah investasi usahatani di dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas (surat-surat 

berharga), piutang dagang dan persediaan”. Menurut Harahap (2001), “modal kerja adalah 

aktiva lancar dikurangi utang lancar. Burton A. Kolb dalam Sawir  (2012)  menyatakan 

“modal kerja adalah investasi usahatani dalam aktiva jangka pendek atau lancar, termasuk di 
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dalamnya kas, sekuritas, piutang, persediaan dan dalam beberapa usahatani biaya di bayar 

dimuka”. Sedangkan Hendrikson menyatakan bahwa “konsep modal kerja mengacu pada 

investasi bersih yang dibutuhkan dalam usahatani guna mempertahankan kegiatan sehari-hari, 

sebagai lawan dari investasi yang terikat untuk jangka waktu lebih panjang. Karena pada 

umumnya kewajiban jangka pendek tidak dimaksudkan sebagai sumber investasi yang 

permanen, melainkan erat dengan pembiayaan aktiva kerja, maka istilah modal kerja dipakai 

untuk mengartikan kelebihan antara aktiva lancar atas kewajiban lancar. 

c. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan penduduk yang sudah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 

pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. 

Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia masih menggantungkan hidupnya dari sektor 

pertanian. Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri 

yang terdiri dari ayah sebagai kepala keluarga, isteri, dan anak-anak petani. Tenaga kerja yang 

berasal dari keluarga petani ini merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian 

secara keseluruhan dan tidak pernah dinilai dengan uang (Hanafie, 2010). Ukuran tenaga 

kerja dapat dinyatakan dalam hari orang kerja (HOK). 

Faktor produksi tenaga kerja, merupakan faktor produksi yang penting dan perlu 

diperhitungkan dalam proses produksi dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat dari 

tersedianya tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja perlu pula diperhatikan. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada faktor produksi tenaga kerja adalah : 

1.) Tersedianya tenaga kerja 

Setiap proses produksi diperlukan tenaga kerja yang cukup memadai. Jumlah tenaga 

kerja yang diperlukan perlu disesuaikan dengan kebutuhan sampai tingkat tertentu sehingga 

jumlahnya optimal. Jumlah tenaga kerja yang diperlukan ini memang masih banyak 

dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga kerja, jenis kelamin, musim dan upah 

tenaga kerja. 

2.) Kualitas tenaga kerja 

Dalam proses produksi, apakah itu proses produksi barang-barang pertanian atau 

bukan, selalu diperlukan spesialisasi. Persediaan tenaga kerja spesialisasi ini diperlukan 

sejumlah tenaga kerja yang mempunyai spesialisasi pekerjaan tertentu, dan ini tersedianya 

adalah dalam jumlah yang terbatas. Bila masalah kualitas tenaga kerja ini tidak diperhatikan, 

maka akan terjadi kemacetan dalam proses produksi. Alat-alat teknologi canggih tidak 
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dikegiatankan karena belum tersedianya tenaga kerja yang mempunyai klasifikasi untuk 

mengkegiatankan alat tersebut. 

3.) Jenis kelamin 

Kualitas tenaga kerja juga dipengaruhi oleh jenis kelamin, apalagi dalam proses 

produksi pertanian. Tenaga kerja pria mempunyai spesialisasi dalam bidang pekerjaan 

tertentu seperti mengolah tanah, dan tenaga kerja wanita mengerjakan tanam. 

4.) Tenaga kerja musiman 

pertanian ditentukan oleh musim, maka terjadilah penyediaan tenaga kerja 

dan pengangguran tenaga kerja musiman. Bila terjadi pengangguran semacam ini, maka 

konsekuensinya juga terjadi migrasi atau urbanisasi musiman (Soekartawi, 2011). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai Kabupaten Konawe 

Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara langsung (purposive) dengan pertimbangan 

bahwa Desa Kasaeda Kecamatan Uepai merupakan sentra produksi padi sawah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang mengusahakan tanaman padi sawah 

di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai sebanyak 55 orang. Penentuan sampel dilakukan secara 

Simple Random Sampling, Sampel dalam penelitian ini diambil dengan metode acak 

sederhana (Simple Random Sampling) dengan menggunakan rumus Slovin yaitu : 

n  
N

 
1 N (e 2 ) 

n 
55

 

1 55(0,10 2 ) 

 
n  35 

Keterangan : 

n = Sampel, 

N = Populasi, 

e = galat penduga 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Identitas responden, yang meliputi : umur, pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan 

pengalaman dalam berusahatani padi sawah. 

2. Karakteristik usahatani, yang meliputi: luas lahan, penggunaan sarana produksi  

(pupuk Urea, SP36, KCl, PPc dan Pestisida) dan tenaga kerja yang digunakan, serta 

jumlah modal yang digunakan dalam usahatani padi sawah 
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1. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi dan pendapatan 

dilakukan analisis fungsi cobb Douglas. Analisis fungsi cobb Douglass (Agung, 2010) 

: Y = ax1
b1

 x2
b2

 ... xi
bi

... xn
bn

 eu. 

Untuk memudahkan pendugaan dinyatakan dengan mengubah bentuk linier berganda 

setelah melogaritmakan persamaan-persamaan tersebut (Suhartati, 2012) 

Log Y log a + b1 log x1 + b2 log x2 + … + b4 log x4. + u 

Dimana setelah dilogaritmakan hasilnya sebagai berikut : 

Y = ax1b1 x2b2 x3b3 eu 

Untuk mengetahui pendapatan usahatani 

padi sawah dinalisis dengan 

menggunakan analisis pendapatan 

sebagai berikut : 

 
a. Biaya 

C= FC + VC (Budiono, 2002) 

Keterangan: 

C = Cost (Biaya) 

 
 

FC = Fix Cost (Biaya Tetap) 

VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 

 
 

b. Penerimaan 

 
 

R = P X Q (Rosyidi, 2004) 

Keterangan: 

R = Revenue (Penerimaan) 

P = Price (Harga) 

Q = Quantitas (Jumlah Produksi) 

 
 

c. Pendapatan Usahatani (Π) 

I =TR-TC (Budiono,2002) 

Keterangan: 

I = Income (Pendapatan) 
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TR= Total Revenue (Total penerimaan) 

TC= Total Cost (Total Biaya) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi produktivitas usahatani Padi Sawah di Kabupaten Konawe  sebesar  4,23 ton/ha  

maka apa yang dihasilkan oleh petani Padi Sawah di Desa Kasaeda masih tergolong rendah 

yaitu 4,05 ton/ha. Adapun kondisi produktivitas usahatani padi sawah di Desa Kasaeda 

Kecamatan Uepai disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kondisi Produkstivitas Usahatani Padi Sawah di Wilayah Kabupaten Konawe, 2015 
 

No. Wilayah Luas 

areal 
(Ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Kabupatewe 42.708 180.857 4,23 

2. Kecamatan 610 1.378 2,26 

3. Uepai 215 870,75 4,05 
 Desa asaeda    

Sumber : BPS Kabupaten Konawe, 2015. 

Berdasarkan data pada Tabel 5 terlihat bahwa luas lahan padi sawah di Desa Kasaeda 

sekitar 215 Ha (11,11% dari luas wilayah Desa Kasaeda), hal ini menunjukkan bahwa potensi 

pengembangan areal sawah masih besar, 

Luas lahan garapan petani pada usahatani padi sawah di Desa Kasaeda dapat dilihat pada 

Tabel 10. 

Tabel 10. Luas Lahan Garapan Petani di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai, Tahun 2015. 
 

N 

o 

Luas Lahan 

Usahatani 

(Ha) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1 
. 

2 
. 

< 0,50 7 20 

(Sempit)   

> 0,50 28 80 

(Luas)   

 Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2015. 

Berdasarkan data pada Tabel 10 memperlihatkan bahwa rata-rata lahan garapan petani 

Padi sawah di Desa Kasaeda sebesar 1,12 Ha dengan kisaran 0,5 – 2,0 Ha. Jika dilihat dari 

segi rata-rata luas lahan garapannya, petani padi sawah di Desa Kasaeda dapat dikatakan 

memiliki lahan yang luas sehingga peningkatkan pendapatan usahatani dapat tercapai, namun 

demikian tetap diperlukan upaya intensifkasi secara maksimal dengan menggunakan sarana 
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produksi berupa bibit yg unggul, pupuk yang lengkap dan seimbang serta penggunaan 

pestisida yang bijaksana. 

Produksi merupakan salah satu faktor yang menentukan dalam penerimaan suatu usahatani 

termasuk usahatani padi sawah. Menurut Mubiyarto (1983) produksi adalah banyaknya hasil 

fisik yang dapat diperoleh dari suatu faktor produksi (input), oleh karena itu setiap petani 

berusaha agar usaha yang dikelolanya dapat meningkatkan produksi dan usahatani merupakan 

hasil kerjasama faktor-faktor produksi yang digunakan, dimana tinggi rendahnya produksi 

yang diperoleh tergantung pada kemampuan petani dalam mengorganisir faktor-faktor 

produksi yang dimilikinya. Jumlah produksi yang dihasilkan pada usahatani padi sawah di 

Desa Kasaeda dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Produksi Usahatani Padi Sawah di Desa Kasaeda, Tahun 2015. 

 

 
No 

Produks 

i 

(Kg/Ha 
) 

 

Jumlah 

(orang) 

 

Persentase 

(%) 

1. 
2. 

< 

8.052 

(rendah 

) 

> 

8.052 
(tinggi) 

 

21 

14 

60 
40 

 Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2015 

 
 

Berdasarkan data pada Tabel 11 memperlihatkan bahwa besarnya produksi Padi sawah di 

Desa Kasaeda cukup bervariasi. Kisarannya 3.495 – 14.050 kg per usahatani dengan rata-  

rata sebesar 8.052 kg per usahatani. Hasil penelitian ini tergolong tinggi karena mendekati 

potensi produksi padi sawah yaitu sekitar 9 ton ha
-1

. Tingginya hasil rata-rata padi sawah  

yang diperoleh pada lokasi penelitian antara lain disebabkan penggunaan varietas unggul 

ditambah lagi pengelolaan tanaman dan 

lingkungan dalam budidaya tanaman padi sawah misalnya teknik bercocok tanam, 

pemupukan, pengendalian hama penyakit sudah sesuai dengan rekomendasi paket teknologi 

yang ada. 
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Biya variabel meliputi: benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja, biaya penggilingan, biaya 

angkut karung. Sedangkan biaya tetapnya meliputi penyusutan peralatan, sewa traktor, pajak 

dan iuran irigasi. Biaya- biaya tersebut dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12. Biaya Produksi Usahatani Padi sawah di Desa Kasaeda, Tahun 2015. 
 
 

No 
Biaya 

Produksi (Rp) 

Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1. < 9.039.561 21 60 

 (Rendah)  40 

2. > 9.039.561 14  

 (Tinggi)   

 Jumlah 35 100 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2015. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 12 memperlihatkan bahwa 60 % responden atau 21 orang 

mempunyai biaya produksi dibawah rata-rata sedangkan 40 % responden atau 14 orang 

mempunyai biaya produksi di atas rata-rata. 

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya yang 

dikeluarkan dalam usahatani. 

Tabel 13. Pendapatan Usahatani Padi sawah di Desa Kasaeda, Tahun 2015. 
 

 
 

No Pendapatan (Rp) 
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

1. 

2. 

< 18.337.628 (Rendah) 

> 18.337.628 (Tinggi) 

21 

14 

60 

40 

 Jumlah 35 100 

 
 

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2015. 

 
Berdasarkan data pada Tabel 13 memperlihatkan bahwa pendapatan rata-rata petani Padi 

sawah  di   Desa   Kasaeda   adalah  Rp  18.337.628  perusahatani   dengan  kisaran  antara Rp 

7.418.500 sampai dengan Rp 32.998.500,- serta cukup bervariasi.  Hal ini disebabkan adanya 
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perbedaan penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan oleh petani selama 

mengelola usahataninya khususnya penggunaan jenis benih dengan demikian tingkat 

pendapatannya juga berbeda 

 Pengaruh Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi dan Pendapatan 

Pengaruh faktor-faktor produksi terhadap produksi dan pendapatan dengan dengan 

menggunakan regresi linear berganda. Data dari tiga variabel bebas (luas lahan, tenaga kerja, 

dan modal) dan dua variabel terikat (produksi dan pendapatan) terlebih dahulu ditabulasikan 

ke perangkat lunak (software) komputer, program Microsoft excel 2007 lalu diolah dengan 

menggunakan Statitstical Product and Service Solution (SPSS) versi 20 pengujian parameter 

pada taraf nyata (α) 5 persen. Berdasarkan hasil pengolahan data maka diperoleh persamaan 

Regresi linear berganda sebagai berikut : 

Y1 = -9,271 + 6932,373X1 + 0,684X2 + 0,395300X3 

Y2 = -31522,460 + 23570067,883X1 + 2325,545X2 - 0,987X3 

Dari persamaan tersebut diatas maka akan dilakukan pengujian terhadap model yang 

digunakan dan terhadap variabel bebas. 

 Pengujian Model 

Ketepatan model yang digunakan dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan 

uji F. Berdasarkan hasil analaisis diperoleh Fhitung sebesar 295601.777 (produksi) dan 

142306.740 (pendapatan) dengan tingkat signifikansi F 0,000 pada taraf kesalahan 5 persen 

(0,05), karena signifikansi Fhitung 0,000 lebih kecil dari α 0,05 hal ini berarti bahwa seluruh 

variabel bebas yang dimasukkan dalam model yaitu luas lahan, modal, dantenaga kerja secara 

bersama – sama menunjukkan pengaruh nyata terhadap variabel tak bebas (Y1 dan Y2) atau 

produksi dan pendapatan. Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka hipotesis ho ditolak 

sedangkan h1 diterima. Nilai koefisien determinasi (R
2
) produksi berdasarkan hasil analisis 

sebesar 1,000 yang berarti bahwa 100 persen variabel produksi dan pendapatan (Y1dan Y2) 

dapat dijelaskan atau diterangkan oleh keragaman variabel luas lahan, tenaga kerja, dan  

modal dan 0 persen (tidak ada) variabel tak bebas (Y1 dan Y2 ) dijelaskan oleh variabel lain 

diluar model. Sebagai bukti bahwa model yang digunakan dalam analisis layak untuk 

digunakan. Nilai koefisien korelasi (R) berdasarkan hasil analisis sebesar 1,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel produksi dan pendapatan (Y1 dan Y2) dengan 

variabel luas lahan, tenaga kerja, dan modal berhubungan erat 
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 Pengujian Variabel Bebas 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda. Hasil analisis tersebut terdapat tiga variabel 

bebas yakni luas lahan, tenaga kerja, dan modal terhadap produksi dan pendapatan 

a. Luas Lahan 

Luas lahan (X1) mempunyai koefisisen regresi (b1) = 6.932,373 yang berarti setiap 

kenaikan 1m
2
 luas lahan akan meningkatkan Rp 6.932,373 produksi, sedangkan koefisisen 

regresi (b1) = 23.570.067,883 yang berarti setiap kenaikan 1m
2
 luas  lahan  akan 

meningkatkan Rp 23.570.067,883 pendapatan dengan asumsi variabel lain dianggap tetap 

(ceteris paribus). Nilai t hitung 37,689 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari α 0,05 

menunjukkan nyata. Jadi, luas lahan (X1) secara parsial berpengaruh nyata terhadap produksi 

dan pendapatan. Hal ini dimungkinkan karena lahan merupakan salah satu faktor produksi 

yang sangat penting, sebab semakin luas lahan pertanian semakin banyak populasi tanaman 

padi sawah yang ditanam. Perbedaan populasi tanaman padi sawah akan berpengaruh pada 

hasil tanaman tersebut, sehingga semakin tinggi produksi maka pendapatan usahatani padi 

sawah akan meningkat. 

 
b. Tenaga Kerja 

 
Tenaga Kerja (X2) mempunyai Nilai t hitung = 0,213 dengan signifikansi 0,833 lebih besar dari 

α 0,05 menunjukkan tidak nyata. Jadi, tenaga kerja (X2) secara parsial berpengaruh tidak 

nyata terhadap produksi dan pendapatan. Hal ini disebabkan jumlah tenaga kerja yang 

digunakan dalam proses produksi usahatani padi sawah sudah berada dalam jumlah yang 

maksimum. 

c. Modal 

 
 

Modal usahatani (X3) mempunyai koefisisen regresi (b3) = - 0,987 (Pendapatan)  yang  

berarti setiap kenaikan Rp1,00 akan menurunkan Rp 0,987 pendapatan dengan asumsi 

variabel lain dianggap tetap (ceteris paribus).dengan Nilai t hitung = -6,131 dengan signifikansi 

0,000 lebih kecil dari α 0,05 menunjukkan nyata. Jadi, jumlah modal (X3) secara parsial 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan. Banyaknya modal cenderung tidak menjadi jaminan 

dapat meningkatkan pendapatan petani. Hal ini karena dengan banyaknya penggunaan modal 

menyebabkan biaya-biaya yang dikeluarkan menjadi bertambah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan faktor produksi (luas lahan, 

tenaga kerja, dan modal) terhadap produksi dan pendapatan petani padi sawah dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara simultan ada pengaruh nyata faktor-faktor produksi terhadap produksi dan 

pendapatan usahatani padi sawah yang dilakukan oleh petani di Desa Kasaeda Kecamatan 

Uepai 

2. Luas lahan mempunyai nilai t hitung = 37,689 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari α 

= 0,05 menunjukkan nyata. Tenaga Kerja mempunyai Nilai t hitung = 0,213 dengan 

signifikansi 0,833 lebih besar dari α 0,05 menunjukkan tidak nyata. Modal mempunyai 

nilai t hitung = -6,131 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil  dari  α  0,05 menunjukkan  

nyata. 

3. Pendapatan rata–rata petani padi sawah per musim tanam adalah  sebesar  Rp 18.337.628,- 

Pendapatan petani tertinggi adalah Rp 32.998.500 - dan terendah adalah sebesar Rp 

7.418.500, -setiap usahatani 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan bahwa : 

 
1. Perlu adanya penyuluhan secara maksimal tentang penggunaan faktor produksi padi sawah 

di Desa Kasaeda Kecamatan Uepai perlu agar pengunaanya tidak aberlebihan. 

2. Untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas penggunaan sarana produksi dan teknologi 

usahatani perlu ada koordinasi antara peneliti, penyuluh dan pemerintah daerah. 
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